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	Critical thinking skills are one of the top skills that students need to have as a mandatory achievement in learning in the era of the industrial revolution 4.0. The fact is that students' critical thinking skills are still low, this can be observed in the group of students who take the sociology of religion subject in the KPI department at IAIN Batusangkar. The results of the observations that have been carried out show that the low critical thinking skills of students are caused by the lack of training and learning practices that can hone students' critical thinking skills. The application of the Guided Discovery model can be an alternative to train and improve students' critical thinking skills. The purpose of this study was to see the effect of using the Guided Discoveri model to improve students' critical thinking skills. Based on the results of data analysis, it can be concluded that there is a significant difference between students' critical thinking skills before and after the implementation of the Guided Discoveri model. The criterion for the fisheries significance of the research results was strengthened by the N-Gain value of the data before and after treatment which was in the very good category.  


Abstrak

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan utama yang perlu dimiliki siswa sebagai capaian wajib dalam pembelajaran di era revolusi industri 4.0. Kenyataannya kemampuan berpikir kritis mahasiswa masih rendah, hal ini terlihat pada kelompok mahasiswa yang mengambil mata kuliah sosiologi agama jurusan KPI IAIN Batusangkar. Hasil observasi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa disebabkan oleh kurangnya latihan dan praktik pembelajaran yang dapat mengasah kemampuan berpikir kritis siswa. Penerapan model Guided Discovery dapat menjadi salah satu alternatif untuk melatih dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh penggunaan model Guided Discoveri terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah penerapan model Guided Discovery. Kriteria signifikansi perikanan hasil penelitian diperkuat dengan nilai N-Gain data sebelum dan sesudah perlakuan yang berada pada kategori sangat baik..




PENDAHULUAN 
Aktivitas berpikir tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan berpikir memerlukan pertimbangan dan analisis terhadap berbagai hal yang terkait. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berpikir berarti menggunakan akal untuk mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu. Dengan kemampuan berpikir kita dapat menemukan solusi dari masalah.
Pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran yang dimulai dengan memaparkan siswa pada masalah nyata atau simulasi. Ketika siswa dihadapkan pada masalah tersebut, mereka akan menyadari bahwa untuk menyelesaikannya mereka akan menggunakan keterampilan berpikir kritis. Dengan demikian proses pembelajaran yang terbentuk adalah proses pembelajaran yang aktif, kolaboratif, berpusat pada siswa, dan mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan belajar mandiri yang diperlukan untuk menghadapi tantangan dalam kehidupan dewasa ini yang semakin kompleks.
Berpikir kritis didefinisikan sebagai cara berpikir disiplin yang digunakan seseorang untuk mengevaluasi sesuatu (pernyataan, ide, dan argumen) dalam memecahkan masalah (Zhang & Kim, 2018). Berpikir kritis juga biasa disebut berpikir langsung, karena berpikir diarahkan pada tujuan yang diharapkan. Berpikir kritis pada dasarnya adalah kemampuan untuk memecahkan masalah secara logis (Bandyopadhyay & Szostek, 2019). Dimana keterampilan berpikir tingkat tinggi meliputi:Taksonomi Bloom tingkat analisis, sintesis, evaluasi, pemahaman dan aplikasiserta pemecahan masalah dan berpikir kritis (Sasson et al., 2018) Namun, perhatian terhadap instruksi berpikir kritis telah meningkat secara signifikan dengan beberapa spillover untuk penilaian berpikir kritis, area yang telah diabaikan bahkan lebih dari instruksi berpikir kritis(Ennis, 1993) Berpikir kritis adalah proses yang kompleks yang menuntut proses penalaran tingkat tinggi untuk mencapai hasil yang diinginkan(Wechsler et al., 2018). Berpikir kritis adalah proses metakognitif yang melalui penilaian yang terarah dan reflektif, meningkatkan kemungkinan menghasilkan kesimpulan logis untuk argumen atau solusi untuk masalah. Instruksi dalam berpikir kritis menjadi sangat penting karena memungkinkan individu untuk mendapatkan pemahaman yang lebih kompleks tentang informasi yang mereka temui dan mempromosikan pengambilan keputusan yang baik dan pemecahan masalah dalam aplikasi dunia nyata(Dwyer et al., 2014).
Berpikir logis adalah cara berpikir yang tepat dan akurat menurut standar yang ditetapkan dalam logika. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas berpikir dominan menggunakan logika. Dimana berpikir logis merupakan proses penggunaan penalaran secara konsisten dalam mengambil sebuah kesimpulan(Octaria, 2017). Dalam hal ini masalah biasanya diartikan sebagai kesenjangan, ketidaksesuaian, atau ketidaksesuaian antara ide dan kenyataan, antara apa yang seharusnya dengan fakta yang ada, atau antara keinginan dan harapan dengan kenyataan yang terjadi. Masalah adalah bagian penting dari roda kehidupan. Pada dasarnya manusia adalah makhluk yang hanya bisa tumbuh dan berkembang dengan adanya suatu masalah. Al-Qur'an juga menjelaskan langkah-langkah atau cara menyelesaikan masalah. Secara umum, Allah SWT dalam kitab suci Al-Qur'an memerintahkan manusia untuk mengevaluasi atau introspeksi diri guna menemukan kesalahan masa lalu untuk diperbaiki nantinya. 
Jadi sebenarnya masalah di dunia ini memiliki tujuan tersendiri bagi kehidupan manusia, yaitu agar kehidupan tetap aktif dan berpikir kritis agar dapat melangkah ke arah yang lebih baik dari sebelumnya. Islam sebenarnya secara terus menerus mendorong umatnya untuk selalu memikirkan sesuatu yang ada pada dirinya dan alam semesta yang diciptakan oleh Allah SWT. Berkali-kali al-Qur'an mengatakan: "Afala Tatafakkarun" -apakah kamu tidak berpikir (Al-An'am: 50). "Afala Ta'qilun" tidakkah kamu menggunakan akalmu (Al-baqarah: 44, 76, Ali'Imron: 65, Al-An'am: 32). "La'allakumtatafakkarun" agar kamu berpikir (Al-Baqarah: 219, 266). "La'allakumta'qilun" agar kamu mengerti (Al-Baqarah: 73, 242. Al-An'am: 151). "In kuntumta'qilun" jika kamu memahaminya (Ali 'Imron: 118). Dan masih banyak lagi Allah menekankan penggunaan akal dan logika berpikir.
sosiologi sangat penting sampai pada tingkat yang terbukti berguna dalam membantu memahami kondisi sosial di mana teologi berada dilakukan, komunitas yang dituju oleh teologi itu sendiri, masalah sosial yang harus ditangani oleh para teolog dalam konteks mereka, dan bias sosial yang tidak disadari yang berdiri di cara para teolog mengembangkan pemahaman yang tepat tentang diri mereka sendiri dan sosial mereka pengaturan (Paeth, 2016). Sedangkan (Firdaus, 2015) Sosiologi agama mencakup usaha pengembangan dan pencarian konsep yang lebih tepat sesuai dengan maksud untuk lebih memahami fenomena agama, agar manusia dapat memahami agama sebagai kepentingan dan kegiatan manusia. Sosiologi agama adalah subdisiplin dalam sosiologi. Subdisiplin ini berfokus mempelajari fenomena sosial yang berkaitan dengan hubungan antara agama dan masyarakat. Dalam sosiologi, agama dapat dilihat sebagai sistem kepercayaan atau institusi sosial. Sebagai suatu sistem kepercayaan, agama mempengaruhi atau bahkan menentukan bagaimana orang berpikir, bertindak dan berperilaku. Sedangkan sebagai institusi sosial, agama adalah seperangkat norma, nilai, dan aturan yang membentuk pola tindakan sehingga terorganisir dan berkembang secara dinamis dalam rentang sejarah tertentu. Berbagai permasalahan dapat diangkat sebagai topik dalam kegiatan pembelajaran sosiologi agama. 
Memperhatikan karakteristik kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif maka untuk dapat melaksanakan tugas-tugas berpikir logis, kritis, dan kreatif maka siswa perlu disertai dengan perilaku atau kebiasaan berpikir positif yang dinamakan disposisi berpikir logis, kritis, dan kreatif sosiologi agama(Sumarmo et al., 2012). Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis pada siswa melalui pembelajaran sosiologi agama.
Namun kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa praktik pembelajaran menggunakan masalah masih minim. Integrasi kajian al-Qur'an dalam memecahkan masalah masih kurang. Hal ini dikarenakan kegiatan pembelajaran masih menggunakan metode pembelajaran yang monoton dan berpusat pada guru. Sehingga masih sulit untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Sebagai upaya strategis untuk mengatasi masalah tersebut, penulis memilih penemuan terbimbing dengan mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam kegiatan pembelajaran. Penemuan terbimbing dipilih karena memiliki berbagai keunggulan antara lain: siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang disajikan, menumbuhkan dan menanamkan sikap inkuiri (find find), mendukung kemampuan pemecahan masalah siswa, menyediakan wahana interaksi antar siswa, serta siswa. dan guru, materi yang dipelajari dapat mencapai tingkat kemampuan yang tinggi dan berlangsung lebih lama karena siswa terlibat dalam proses menemukannya. Dengan demikian akan merangsang peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.

METODE 
Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu, mengingat tidak semua variabel (gejala yang muncul) dan kondisi ekperimen dapat diatur dan dikontrol secara ketat (Made. Atmaka Wati , Ketut. Pudjawan, 2014)(Indra, 2016)(Zakiyatun & Ashari, 2017)(A. Muri Yusuf, n.d.), yang menjadi sampel mahasiswa kelas A yang mengambil mata kuliah sosiologi agama semester gasal di IAIN Batusangkar tahun ajaran 2020/2021. Teknik pengambilan sampel yang digunakan untuk memilih sampel yang akan digunakan dalam penelitian adalah random sampling dengan dasar teknik sampling secara acak, setiap individu dalam populasi memiliki peluang yang sama untuk dijadikan sampel (A. Muri Yusuf, n.d.). Uji prasyarat yang perlu dilakukan sebelum analisis data utama dilakukan adalah uji normalitas dan uji homogenitas. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji t sampel berpasangan untuk melihat seberapa besar pengaruh model penemuan terbimbing dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.


HASIL PENELITIAN
Sebelum analisis data dilanjutkan dengan menggunakan persamaan uji-t sampel berpasangan, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat. Uji pertama yang dilakukan adalah uji normalitas data. Untuk uji normalitas dilakukan pengujian dengan menggunakan persamaan Kolmogorov-Smirnov dengan melibatkan dua kelompok data yaitu data kemampuan berpikir kritis siswa antara sebelum dan sesudah penggunaan model Guided Discovery. Hasil perhitungan uji normalitas data sampel penelitian disajikan pada Tabel 1.

Table 1. Hasil Uji Normalitas Data Sampel Sebelum dan Setelah Perlakuan
	Variabels
	Before
	After

	N
	28
	28

	Normal Parametersa	Mean
	54.50
	69.50

	Std. Deviation
	11.003
	12.069

	Most	Extreme Absolute
	.087
	.099

	Differences	Positive
	.087
	.097

	Negative
	-.074
	-.099

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.462
	.523

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.983
	.947


Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa kelompok data kemampuan berpikir kritis siswa antara sebelum dan sesudah perlakuan berdistribusi normal (sig 2. Nilai tailed > 0,05), sehingga tes dapat dilanjutkan dengan homogenitas tes.

Tabel 2. Uji Homogenitas Varians
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	.026
	1
	54
	.873



Kelompok data dikatakan memiliki variansi homogen bila nilai sig 2. tailed > 0,05. Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa varians kedua kelompok data adalah homogen. Karena kedua syarat pengujian data telah terpenuhi, maka untuk mendapatkan kesimpulan penelitian dilakukan pengujian dengan menggunakan uji paired sample t-test. Hasil pengujian disajikan pada tabel 3.




Tabel 3. Analisis Uji-t Sampel Berpasangan
	Paired Differences
	
t
	
df
	
Sig. (2-tailed)

	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	-15.0
	5.121
	.968
	-16.986
	-13.0
	-15.5
	27
	.000



Berdasarkan nilai sig 2. tailed yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Guided Discovery berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa antara sebelum dan sesudah perlakuan.

PEMBAHASAN
Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu dari empat keterampilan yang perlu dikuasai siswa dalam setting pendidikan di era revolusi industri 4.0. Berpikir kritis dapat didefinisikan sebagai proses dan kemampuan yang digunakan untuk memahami, menerapkan, mensintesis, dan mengevaluasi informasi yang diperoleh. Berpikir kritis merupakan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan telah diketahui berperan dalam perkembangan moral, perkembangan sosial, perkembangan mental, perkembangan kognitif (Purwati, 2018) (Hermond & Tanner, 2020). (Ismaimuza, 2013) dalam penelitiannya menambahkan bahwa keupayaan berfikir kreatif matematik pelajar, dimana pelajar yang mengikuti pembelajaran PBLKK secara keseluruhan lebih baik dibandingkan dengan pelajar yang memperoleh pembelajaran KV. Akan tetapi dalam penelitian ini fokus pada ketrampilan berpikir kritis tentang sosiologi agama.
Keterampilan berpikir kritis merupakan bagian dari High Order Thinking Skill (HOTS), dimana pada tingkat ini cara berpikir dan pemahaman siswa tidak hanya sekedar menghafal, tetapi mampu menceritakan kembali sesuatu yang diceritakan oleh orang lain, menemukan solusi atau merumuskan hipotesis(Hermond & Tanner, 2020). Kemampuan berpikir kritis siswa akan seimbang jika cara berpikir yang diarahkan pada siswa tidak hanya terfokus pada tahapan berpikir logis tetapi juga diperkuat dengan pendekatan kepada pencipta.
Keterampilan berpikir kritis berdasarkan nilai-nilai Islam penting untuk dilatih dan ditingkatkan oleh setiap siswa, mulai dari tingkat dasar, menengah hingga perguruan tinggi. Berpikir kritis dibutuhkan kreativitas dalam pemahan konsep sehingga peserta didik dapat menela’ah terhadap apa yang dipelajari. Semua orang memiliki daya kreativitas pada tingkatan yang berbeda-beda.Kreativitas adalah kemampuan untuk mencipta suatu produk baru, atau kemampuan untuk memberikan gagasan-gagasan baru dan menerapkannya dalam pemecahan masalah (Dahliana et al., 2018). Biarpun dalam penelitian (Rahman & Manaf, 2017) menyatakan bahwa Meskipun pengetahuan adalah prasyarat untuk berpikir kritis, itu bukan tujuan akhir dari proses pendidikan. Dalam hal ini, Richard (1985) menyatakan bahwa taksonomi Bloom menunjukkan “upaya untuk menjadi” “nilai netral” yang tidak mungkin dan tidak sesuai dengan nilai-nilai yang diandaikan dalam pendidikan berpikir kritis”. Siswa tidak didorong untuk mempertanyakan apa yang guru mereka ajarkan di kelas, bertentangan dengan apa pendukung gerakan berpikir kritis, bahwa adalah tabu bagi siswa untuk menerima informasi secara membabi buta. menambahkan, guru tidak mengetahui kemampuan berpikir siswa baik mereka mampu menghubungkan pengetahuannya dengan kenyataan atau mereka hanya menghafalnya untuk mempersiapkan ujian. Guru harus mendorong siswanya untuk berpikir secara rasional dengan tujuan untuk menalar apa yang benar dan salah dengan pemikiran mereka sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua cara berpikir kritis itu akan dapat menyelesaikan masalah, akan tetapi perlu ada kajian mendalam tentang cara yang efektif dalam berpikir kritis pada setiap orang.
 Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis berbasis nilai-nilai Islam dapat dilatihkan pada mahasiswa KPI. Dalam proses perkuliahan perlu disisipkan nilai-nilai keislaman agar calon mahasiswa mampu memahami keselarasan ilmu dan ilmu serta tidak melupakan landasan dasar dalam kehidupan yaitu agama. Keterampilan berpikir kritis berbasis nilai Islami dapat dilatihkan pada siswa KPI dengan menerapkan model pembelajaran Guided Discoveri. Keunggulan model Guided Discovery telah mengakomodir indikator untuk terciptanya konsep pembelajaran berpikir kritis.
Perlu dipahami juga bahwa dalam berpikir kritis melibatkan berbagai keterampilan seperti individu mengidentifikasi sumber informasi, menganalisis kredibilitasnya, merenungkan apakah informasi itu konsisten dengan pengetahuan mereka sebelumnya, dan menarik kesimpulan berdasarkan pemikiran kritis mereka (Linn, 2000). Dalam literatur, keterampilan CT dianggap sebagai penting untuk mempromosikan pemahaman metakognitif (Kuhn, 1999; Schraw, Crippen, & Hartley, 2006).(Miri et al., 2007). (Glassner & Schwarz, 2007) dalam penelitiannya berpendapat definisi berpikir kritis telah secara bertahap dipertimbangkan kembali untuk memasukkan keterampilan dan disposisi yang melaluinya seseorang membuka tautan baru alih-alih meneliti tautan yang ada dalam analisis tertutup.
Maka dari itu model penemuan terbimbing merupakan model pembelajaran yang berorientasi pada masalah dimana siswa berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran (Roohr & Burkander, 2020). Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model Discovery, siswa tidak disuguhkan langsung dengan materi pembelajaran tetapi siswa diharapkan mampu mengorganisasikan pengetahuannya sendiri(Azizah et al., 2018). Secara sederhana, dalam menerapkan model Discovery, guru berperan sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif dan mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuannya. Secara umum model Guided Discovery tidak memasukkan penanaman nilai-nilai tertentu, misalnya penanaman nilai-nilai Islam dalam perkuliahan di perguruan tinggi yang berlatar belakang Islam. Untuk itu perlu dikembangkan model Guided Discoveri (Nugraha, 2018).
Tujuan berpikir kritis dalam rangka menguji suatu pendapat atau gagasan, termasuk dalam proses ini adalah membuat pertimbangan atau pemikiran berdasarkan pendapat yang diajukan. Tujuan berpikir kritis adalah untuk menilai suatu pemikiran, menginterpretasikan nilai-nilai bahkan mengevaluasi pelaksanaan atau pengamalan suatu pemikiran dan nilai (Widura Hakim Surya, Karyanto Puguh, 2015). Bahkan berpikir kritis termasuk mempertimbangkan kegiatan berdasarkan pendapat yang diketahui.

SIMPULAN
Penerapan model Guided Discovery yang telah dilakukan pada perkuliahan sosiologi agama di IAIN Batusangkar terbukti secara teoritis dan statistik berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa juga didukung dengan pembaruan kegiatan pembelajaran yaitu penyisipan konsep ajaran agama dalam memecahkan masalah selama proses pembelajaran. Kedepannya diharapkan kemampuan berpikir kritis siswa dapat lebih ditingkatkan dengan mengembangkan desain dan model pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan dan perkembangan zaman.
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